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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Aini, Kamelia Qurratu 2025. Pola Komunikas Tunarungu dalam mengikulti
Program Sex Education di Yayasan Assakinah Kota Pekalongan. Skripsi,
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah, Pembibing Dimas Prasetya, M.A.

Kata Kunci: Pola Komunikas, Tunarungu, Sex Education,
Y ayasan, K ota Pekalongan

Penelitian ini membahas bagaimana pola komunikasi yang dilakukan
oleh tunarungu dalam menhikuti program sex education di Yayasan
Assakinah Kota Pekal ongan. Dalam penelitian ini terdapat masalah dimana
banyak disabilitas terutama tunarungu sering mengal ami pel ecehan seksual
dikarenakan kurangnya informasi yang diterima oleh tunarungu tersebut.
Maka dari inilah perlu adanya penyampaian informasi yang sesuai dengan
kondisi mereka.Penulis merumuskan duarumusan masal ah terkait pendlitian
ini, pertama bagaimana pola komunikas tunarungu dalam mengikuti
program Sex Education di Yayasan Assakinah Kota Pekalongan, kedua
bagai mana kendal a yang dihadapi ol eh tunarungu dalam mengikuti program
Sex Education Yayasan Assakinah Kota Pekaongan. Penelitian ini
menggunakan Teori Kinesik yang memang berfokus pada gerak tubuh,
mimik wajah, dan isyarat.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola komunikasi yang
digunakan serta kendala yang dihadapi serta kendala yang dihadapi oleh
Yayasan Assakinah Kota Pekalongan. Teknik pengumpulan data ini
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode penelitian Miles dan Huberman.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pertama, pola komunikasi
yang digunakan Y ayasan Assakinah dalam program Sex Education adalah
polakomunikasi primer karena penggunaan bahasaisyarat yang sering pada
proses pembelgaran serta dari lima unsur-unsur komunikasi nonverbal
unsur yang paling sering digunakan ialah illustrator dan emblem. Dua
unsur ini paling sering digunakan karena ekspresi dan gerakan tangan sangat
penting dalam penyampaian pesan kepada para tunarungu agar pesan yang
disampaikan dapat diterima. Kedua, kendala yang dihadapi dalam program
Sex Education adalah kendala dalam  berkomunikasi, kendala mood
tunarungu, dan kendala tempat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Penyandang disabilitas terutama tunarungu sering kali menjadi korban
kekerasan seksual. Para penyandang disabilitasini sering kali dipandang sebelah
mata keberadaanya oleh masyarakat sekitar. Dari hal ini lah sering terjadi
kekerasan seksual terhadap para penyandang disabilitas tanpa memandang jenis
kelamin dan usia baik |aki-laki, perempuan, anak-anak, dan dewasa.!

Pelecehan seksual terjadi kepada penyandang disabilitas karena adanya
beberapa kesempatan atau pel uang seperti, tekanan kepada penyandang tersebut
dengan menggunakan ancaman fisk dan mental. Ha itu lah yang membuat
korban pel ecehan seksual terhadap disabilitas semakin meningkat. Dataini dapat
diketahui melalui Ceatatan Tahunan Komnas Perempuan pada tahun 2023 tecatat
105 kasus kekerasan terhadap perempuan penyandang disabilitas, jumlah ini
meningkat dari tahun 2023 yang memiliki catatan 72 kasus.

Kekerasan seksual ini terjadi kepada beberapa kelompok penyandang
disabilitas seperti 40 kasus yang menimpa penyandang disabilitas mental, 33
kasus yang menimpa penyandang disabilitas sensorik (penglihatan,
pendengaran, dan berbicara), 20 kasus yang menimpa penyandang disabilitas

intelektual, serta 12 kasus yang menimpa penyandang disabilitas fisik.?

1 s4fitri Wikan Nawang Sari Penegakan Hukum Pidana dalam Melindungi Perempuan dan
Anak Penyandang Disabilitas sebagai Korban Kejahatan Seksual hal 4

2 Jihan Kamila Azhar, dkk Kekerasan Seksual: Perempuan Disabilitas Rentan Menjadi
Korban hal 8



Kasus pelecehan seksual ini tentunya melanggar aturan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2016 yang mengharuskan pemerintah dan masyarakat untuk
saling bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang inklusif atau ramah
disabilitas. Dalam Undang-Undang ini diharapkan para penyandang disabilitas
dapat menggunakan hak mereka secara penuh seperti ruang publik yang ramah
disabilitas, hak menyampaikan pendapat, dan beberapa hak lainnya.®

Kebanyakan dari korban pelecehan seksual disabilitas ialah perempuan,
hal ini jugadapat dilihat dari beberapa pemberitaan seperti kasus pelecehan pada
penyandang disabilitas di Jawa Barat yang semakin meningkat dalam media
kompas.com. Stigma masyarakat mengenai penyandang disabilitas memandang
bahwa mereka lemah dan tak berdaya. 4

Kekerasan seksual ini sangat berdampak negatif bagi para penyandang
disabilitas. Dampak negatif ini bisa melalui gangguan psikologis dan gangguan
fisk. Dari hal ini perlu peran pemerintah dan masyarakat untuk melindungi para
penyandang disabilitas. dengan memberikan edukasi dan ruang yang aman.
Maka dari itu diperlukan komunikasi Islam yang sesua dengan kondis
tunarungu seperti dakwah melalui isyarat seperti hadis berikut:

« i legin zods Ghaglly Gl Jlaly » 1Xa Aal 4 .l J685 U
“Aku dan orang yang menanggung anak yatim (kedudukannya) di surga seperti
ini, kemudian beliau shallallahu “alaihi wa sallam mengisyaratkan jari telunjuk
dan jari tengah beliau shallallahu *alaihi wa sallam, serta agak merenggangkan

keduanya”.®

3JDIH BPK RI UU No. 8 Tahun 2016 diakses pada 8 Juli 2025
4 Jihan Kamila, dkk Kekerasan Seksual: Perempuan Disabilitas Rentan Menjadi Korban hal

Shttps://muslim.or.id/8601-keutamaan-menyantuni-anak-yatim.html diakses pada 8 juli 2025




Maksut dari hadis ini idah Rasullullah SAW berdakawah melaui isyarat
dengan dua jari (jari telunjuk dan jari tengah) hal ini sangat diperlukan untuk
berkomunikasi dengan tunarungu. Komunikass melalui isyarat sangat
mempermudah bagi mereka agar dapat memahami pesan yang disampaikan

Berdasarkan hasil observas terdapat beberapa kasus yang menimpa para
penyandang disabilitas di Kota Pekalongan. Ha ini perlu mendapatkan
perhatian khusus oleh pemerintah setempat oleh karena itu Y ayasan Assakinah
hadir untuk memberikan ruang bagi disabilitas khususnya disabilitas sensorik
atau tunarungu. Yayasan Assakinah yang berfokus pada tunarungu ini sangat
membantu dan memberikan ruang salah satunyadengan beberapa program. ©

Program yang diberikan oleh Y ayasan Assakinah Kota Pekalongan ialah
program Workshop Sex Education dimana dalam workshop ini menggundang
narasumber yang sangat relevan dengan judul “Pendidikan Seks Inklusif untuk
Teman Tuli: Hak dan Kebutuhan yang Harus Dipenuhi” dengan mendatangkan
narasumber yang sangat r €l evan yaitu Bidan Nurul Faiqoh, A.Md.Keb. Kegiatan
ini merupakan kegiaian kolaborasi antara Yayasan Tuli Assakinah Kota
Pekalongan, IMM Pekalongan, dan Komunitas Gusdurian UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekal ongan.’

Kegiatan Sex Education juga dilakukan di ruang-ruang kelas Y ayasan
Assakinah Kota Pekalongan. Yayasan ini menerapkan agar saling menjaga
privasi masing-masing agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini

dilakukan secara rutin agar mereka terbiasa dengan sex education.

6 Hasil Wawancara dengan Nashrullah, Y ayasan Assakinah Kota Pekalongan pada Tanggal
1 Maret 2024

7 Hasil Wawancara dengan Nashrullah, Y ayasan Assakinah Kota Pekalongan pada Tanggal
1 Maret 2024



Selain kegiatan workshop ada beberapa kegiatan positif yang
diselenggarakan oleh Yayasann Assakinah Kota Pekalongan dalam upaya
mendukung para disabilitas untuk terus berkembang kegiatan tersebut seperti,
beberapa workshop keterampilan seperti membuat gelang, membuat strap
handphone, wisatareligi, dan mengaji bersama.

Permasalahan ini sangat penting untuk diteliti karena dari hasil prariset
banyak kasus mengenal pelecehan seksua yang terjadi antar penyandang
disabilitas maupun antar.non disabilitas dengan disabilitas. Selain itu pendlitian
ini juga sangat penting untuk masyarakat umum mengenai pendidikan inklusi
contohnya sex education karena semua warga Indonesia berhak mendapatkan
hak yang sama tanpa memandang sebelah mata. Diharapkan dengan adanya
penelitian ini balk pemerintah maupun masyarakat umum untuk tidak
mendiskriminasi penyandang disabilitas. Bukan berarti karena mereka memiliki
keterbatasan makaterbaias pula hak-hak hidup mereka.

Dari pembahasan diatas maka penéliti akan meneliti dengan judul “Pola
Komunikasl Tunarungu dalam Program Sex Education di Yayasan Assakinah
Kota Pekalongan”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola komunikasi tunarungu dalam mengikuti program sex
education di Yayasan Assakinah Kota Pekalongan?
2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh tunarugu dalam mengikuti program
sex education di Y ayasan Assakinah Kota Pekalongan?

C. Tujuan Pendlitian



1. Untuk mengetahui pola komunikas tunarungu dalam mengikuti program
sex education di Y ayasan Assakinah Kota Pekalongan.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh tunarugu dalam mengikuiti
program sex education di Y ayasan Assakinah Kota Pekal ongan.
D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dihargpkan dapat dijadikan referens terkait studi
penelitian tentang caraberkomunikas yang sesual dengan kondisi tunarungu
khususnya dalam program sex education.
2. Manfaat praktis
Adanyapenelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
khalayak umum tentang difabel terkhusus untuk Teman Tuli yang berhak
mendapatkan pendidikan yang sama dengan masyarakat pada umumnya.
E. Landasan Teori
1. Teori Kinesik
Kinesik yaitu'studi dan interpretasi gerakan tubuh manusia yang dapat
diambil sebagai simbolis atau metaforis dalam berinteraks sosial. Padatahun
1952 Ray Bridwhistell membuat istilah kinesik yang menurutnya teori ini
meliputi mimik wajah, isyarat, sikap, dan cara berjalan. Teori Kinesik ini
sering dikenal sebagai teori bahasa tubuh.® Menurut penelitian, bahasa tubuh

memiliki presentase yang lebih tinggi daripada bahasa verbal.

8 Marlina Pendekatan Neuro-Linguistic dalam Komunikasi Antar Pribadi 2008



Ray Bridwhistell memandang kinesik sebagai sesuatu yang terstruktur
dan dipelgari secarasosia seperti bahasaverbal. Menurutnya, dalam kinesik
tidak ada yang universal, karena informasi yang disampaikan menggunakan
Bahasa Isyarat dikodekan berbeda dengan daerah masing-masing. Teori ini
merupakan proses yang berkel anjutan karenatidak adamediayang digunakan
secaratetap.® Ray Bridwhistell jugamengatakan bahwa struktur kinesik sama
dengan struktur bahasa verbal. Unit dasar tubuh menurut Ray Bridwhistell
yaitu kine, kineme, dan'kinemor ph.°

Kine yatu gerakan tubuh manusia yang memiliki arti dalam
komunikasi nonverbal. Kineme adalah kelompok gerakan yang dapat
digunakan secara bergantian dengan kine, walaupun keduanyatidak samadan
tidak memengaruhi arti dari sebuah gerakan. Kinemor ph yaitu gabungan kine
yang berfungsi sebagal suku kata sedangkan kinemorph kompleks yaitu
kelompok kine yang berfungsi seperti kata.

Terdapat tujuh asusmsi bahasa tubuh dalam teori kinesik yaitu, semua
gerakan tubuh memiliki makna dalam komunikasi, perilaku dapat dianalisis
karena telah diatur, ada perbedaan gerak tubuh dalam setiap kelompok,
seseorang dipengaruhi oleh aktivitas tubuh orang yang ialihat, cara aktivitas

tubuh berfungsi dalam komunikas dapat diselidiki, makna yang terungkap

9 Marlina Pendekatan Neuro-Linguistic dalam Komunikasi Antar Pribadi 2008
10 Stephen W. Littlejhon dan Karen A. Fosss, Ensiklopedia Teori Komunikasi Jilid 2 hal.
697-699



dalam hasil penelitian teori ini telah dikaji, seseorang yang menggunakan
aktivitas tubuh akan memiliki ciri idiosyntrasic (unik).

Teori kinesik dapat digunakan dalam tiga tingkatan yaitu, prakinesik
studi psikologis dari gerak tubuh yang merupakan perilaku komunikasi
contohnya seperti gerakan mata yang tidak sadar ketika mendengar sesuatu,
gerakan tangan tidak sadar ketika berpikir atau menggerakan kaki ketika
mendengar sesuatu dan gerakan otot yang tidak sadar ketika berpikir atau
mendengar sesuatul.

Kedua terdapat mikrokinesik, yaitu studi tentang unit-unit perilaku
seperti perilaku manusia, gerakan tangan, mimik wajah, bentuk tubuh yang
memiliki arti tertentu dalam komunikasi nonverbal. Dalam mikrokinesik
gerak tubuh dapat dijelaskan dari sudut pandang sosia dan budaya karena
gerak tubuh secara biologis dilakukan oleh manusia Komunikasi verbal dan
nonverbal jugasaling melengkapi dalam mikrokinesik.

Ketiga, kinesik 'sosial merupakan studi perileku dalam konteks
komunikasi. Terdapat beberapa contoh kinesik sosial seperti ekspresi wajah
ketika marah, senang, takut, kontak mata yang menunjukan suka maupun
tidak suka, gerakan tangan yang menunujukan keakraban atau
ketidakakraban, gerakan tangan yang menunjukan sesuatu atau tanda ingin
berbicara, postur tubuh percaya diri atau pesismis, postur tubuh yang

memiliki arti mendekat atau menjauh, dan lainnya.*?

11 Dedi Saputra, Arifiani Maghfiroh Cara Komunikasi Nonverbal Pada Anak Autis Di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi, hal. 8

2 Taufik Rachman, Implementasi Kinesik, Poksemik, Paralinguistik, Dan Self Disclosure
Dalam Komunikasi Antarpribadi, hal. 189



Kinesik juga memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam bidang seni, kecerdasan bahasa tubuh dapat diukur dari
segi penghayatan aktor dalam unjuk bakat seperti puisi, teater, bermain film
atau lainnya. Selanjutnya dalam bidang pendidikan, kinesik dapat digunakan
oleh guru dalam memperjelas materi yang disampaikan kepada siswa agar
mudah dimengerti.*®

Kuhn melakukan penelitian serupa dan menambahkan ada beberapa
perbedaan kultural dalam penilaian emosi- seperti okulesik (perilaku mata),
haptic (sentuhan), dan proxemic (penggunaan ruang).*

Komunikas nonverbal menurut Paul Ekman dan Wallace Friesen
(1969) membagi lima kategori nonverbal :

a Affect Display yatu isyarat yang muncul karena emosional dan
memengaruhi beberapa bagaian tubuh seperti pembesaran pupil mata
berarti emosi (Sedih, senang, terkejut) seseorang sedang meningat.®

b. Regulator yaitu ndakan yang mengisyaraikan sesuatu seperti, anggukan
kepala berarti setuju sedangkan memalingkan muka berarti tidak setuju.

c. Adaptor yaitu perilaku bawah sadar manusia yang megungkapkan
perasaan dan pemikiran. Adaptor dibagi menjadi tiga, objek adaptor
berhubungan dengan objek sekitar, alter-adaptor contohnya menyentuh

orang lain dan swa-adaptor merupakan perilaku seperti mengigit kuku.

13 Supriadi Realisasi Kinesik dalam Film Harim di Tanah Haram Karya |bnu Agha hal 7

14 Stephen W. Littlejhon dan Karen A. Fosss, Ensiklopedia Teori Komunikasi Jilid 2 hal.
697-699

15 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar hal. 130



d. Hlustrator yaitu merupakan gerakan yang mengiringi bahasaverbal seperti
gerakan tubuh, isyarat, ekspresi, dan kontak mata.

e. Emblemyaitu gerakan tertentu yang merupakan simbol dan setara dengan
simbol verbal. Emblem digunakan untuk menyampaikan pesan tanpa
mengucapkan kata. Contoh emblem dalam keseharian adalah “OK”
dengan dua jari yaitu telunjuk dan ibu jari yang membentuk lingkaran
sedangkan tigajari lainnya lurus ke atas. 6

Kuhn melakukan penelitian serupa dan menambahkan ada beberapa
perbedaan kultural dalam penilaian emosi seperti okulesik (perilaku mata),
haptic (sentuhan), dan proxemic (penggunaan ruang).*’

2. Pola Komunikas

Pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai arti
sebagal model, bentuk, atau desain yang cocok. Sedangkan komunikasi yaitu
sebuah kegiatan antara komunikan dan- komunikator dengan tujuan
penyampaian pesan. Menurut Mead, komunikasi akan terjadi jika
sebelumnya ada ‘hubungan antar individu. Seseorang tidak akan
berkomunikasi jikatidak ada kepentingan yang sama.

Pola komunikas yaitu hubungan dua orang atau lebih dalam proses
pengiriman pesan dan penerimaan pesan dengan cara yang benar agar pesan

tersebut bisa dipahami.'® Pola komunikasi terbagi menjadi tiga yaitu, pola

16 Stephen W. Littlejhon dan Karen A. Fosss, Ensiklopedia Teori Komunikasi Jilid 2 hal.
697-699

17 Stephen W. Littlejhon dan Karen A. Fosss, Ensiklopedia Teori Komunikasi Jilid 2 hal.
697-699

18 Djamarah Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga (Sebuah Prespektif
Pendidikan Islam) hal. 120
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komunikasi satu arah (onedirect), duaarah (two direct), dan multi arah (multi

direct).Pola komunikasi satu arah berarti komunikan hanya menjadi

pendengar sga. Pola komunikas dua arah berarti bertukar nya peran
komunikator dan komunikan dalam berkomunikasi. Pola multi arah berarti
komunikasi yang terjadi secara dialogis dalam suatu kelompok.®

Terdapat empat pola komunikasi dengan model komunikas, yaitu:

a PolaKomunikas Linear,yaitu pola komunikas dengan cara penyampaian
pesan dari komunikator kepada komunikan, komunikasi ini terjadi dalam
Situasl tatap muka atau melalui media. Dalam pola komunikas ini
komunikator tidak mengharapkan adanya timbal balik atau feedback dari
komunikan. Pola komunikas linear ini dilakukan satu arah karena
biasanya terdapat gangguan dalam pengiriman pesan. Komunikator dalam
pola komununikas linear bersifat aktif sedangkan komunikan bersifat
pasif.

b. Pola Komunikasi Sirkular, yaitu proses komunikasi dimana ada timbal
balik atau respon dari komunikan kepada komunikator. Pola komunikasi
ini bersifat dinamis tidak seperti pola komunikasi linear. Dalam pola
komunikas sirkular pesan akan ditransmitter melalui proses encoding
yang kemudian pesan diterima melalui proses decoding. Biasanya dalam
komunikasi dalam polaini terjadi terus menerus dan bisa berhenti dimana

maupun kapan sgja karena adanyatimbal balik.

19 Rostika Y uliani Pola Komunikasi Guru Pada Santri Anak Autis Di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Mitra Iswara Kabupaten Tasikmalaya hal. 99
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c. PolaKomunikasi Primer, yaitu cara penyampaian pesan dari komunikator
kepada komunikan menggunakan bantuan simbol sebagai media. Pada
pola ini terdapat dua lambang yaitu, lambang verbal maupun lambang
nonverbal. Lambang verbal yaitu bahasa yang sering digunakan
komunikator sedangkan lambang nonverbal adalah bahasa yang jarang
digunakan oleh komunikator misalnya Bahasa Isyarat menggunakan
kepala, bibir, gerakan mata, tangan, dan lain-lain.

d. Pola Komunikas ~Sekunder, yaitu proses penyampaian pesan dari
komunikator. kepada komunikan menggunakan bantuan media kedua
setelah memakai lambang atau ssmbol yang berperan sebagai media
pertama, komunikator menggunakan media karena target atau sasaran
dalam penyampaian pesan memiliki jumlah yang banyak atau jauh. Dalam
pola komunikasi ini, komunikasi akan semakin efektif dan efisien karena
bantuan internet dan teknologi.?°

3. Sex Education
Sex Education atau pendidikan mengenal seks merupakan sesuatu hal
yang membahas mengenal fungs dari kelamin baik laki-laki maupun
perempuan, mimpi basah, menstruasi, hingga kehamilan.?! Pendidikan seks

merupakan salah satu mencegah atau mengurangi dampak-dampak negatif

2 Anissa Fatrika Jannah Pola Komunikasi Antarpribadi Guru dan Santri Tunarungu di
Sekolah Luar Biasa Kabupaten Majalengka, hal. 18-20

2L Abduh, dkk Model Pendidikan Seks Pada Anak Sekolah Dasar Berbasis Teori
Perkembangan Anak hal 19.
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yang tidak sesua dengan harapan seperti hamil diluar nikah, penyakit
kelamin yang menular, perasaan berdosa, dan hal negatif lainnya.??

Sex Education ini merupakan sebuah pengurusan atau pendidikan yang
bertujuan untuk membantu dalam memahami dan menyadari agar memiliki
sikap dan perilaku yang sehat dan tidak melanggar norma.?® Secara
kessmpulan pendidikan seks atau sex education adalah penyampaian
informasi mengenal hal-hal biologis yang berkaitan erat dengan pribadi
masing-masing serta sebagal tameng untuk fase remaja agar tidak terjerumus
kedalam hal negatif.?*

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka berdasarkan penelitian yang serupa sebagai berikut:

1. Penelitian pada tahun 2023 oleh Ayu Zulia, dkk dengan judul “Pola
Komunikas Interpersonal Guru SLB Dalam Memperkenalkan Pendidikan
Seksual di SLB Negeri Autis Sumatera Utara” dengan bentuk jurnal. Tujuan
penelitian ini untuk. mengetahui pola komuniks interpersonal guru SLB
dalam memperkenalkan pendidikan seksual di SLB Negeri Autis Sumatera
Utara. Menggunakan teori komunikasi interpersonal dengan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa pola
komunikasi interpesinal seperti cara guru mengetahui gegjada SLB yang

sedang dialami serta kendala komunikasi interpersonal guru SLB dalam

22 Sarwono Pendidikan Seks Bagi Anak Sekolah Dasar hal 14

2 Srie Maya Pratiwi Pentingnya Sex Education Untuk Anak Usia Dini Sebagai Pencegahan
Pelecehan Seksual hal 273

2424 Anggara Dwinata Analisis Tingkat Pemahaman Pendidikan Seksual Pada Anak Sekolah
Dasar hal 60
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memperkenal kan pendidikan seksual .2 Perbedaan penelitian ini terletak pada
objek tunarungu Y ayasan Assakinah Kota Pekalongan yang menggunakan
teori komunikasi kinesik oleh Ray Bridwhistell dan peneliti menggunakan
metode field research atau studi |apangan dengan jenis penelitian deskriptif.2
2. Pendlitian padatahun 2021 oleh Asri Nur’ani dengan judul “PolaKomunikasi
Orang Tua Dadam Memperkenalkan Pendidikan Seksua Pada Anak
Tunarungu: Studi Fenomenelogi pada Orang Tua Anak Tunarungu di Kota
Bandung” dengan bentuk tesis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana pola komunikasi yang dilakukan oleh orang tua kepada anak
tunarungu dalam memperkenalkan pendidikan seksual serta mengetahui
komunikas interpersonal orang tua dalam memperkenalkan pendidikan
seksual kepada anak tunarungu. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini edalah metode studi fenomenologi dengan pendekatan
kualitetif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara
mendalam dan observasi. M enggunakan teori- fenomenologi dengan hasil dari
penelitian ini Hasl| 'dan temuan dalam penelitian ini menjawab bahwa pola
komunikasi orang tua dalam memperkenalkan pendidikan seksual kepada
anak tunarungu dengan memperkenalkan dari informasi mendasar pendidikan
seksual seperti edukasi seksual, kesehatan reproduksi, dan sebagainya hingga
hasilnya menunjukkan bahwa anak bisa menjaga dirinya sendiri ketika jauh

dari pengawasan orang tua dengan mengetahui mana yang boleh dilakukan

% Ayu Zulia, dkk Pola Komunikasi Interpersonal Guru SLB Dalam Memperkenalkan
Pendidikan Seksual di SLB Negeri Autis Sumatera Utara 2023
%Y olanda Ashari Analisis Komunikasi Nonverbal Pada Teman Tuli 2023
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dan tidak boleh dilakukan serta mana yang anggota tubuh yang boleh
diperlihatkan dan disentuh dan mana yang tidak. 2’ Perbedaan penelitian ini
terletak pada objek yang diteliti oleh peneliti mengambil objek tunarungu
Y ayasan Assakinah Kota Pekalongan yang menggunakan teori komunikasi
kinesik oleh Ray Bridwhistell peneliti menggunakan metode field research
atau studi lapangan dengan jenis penelitian deskriptif.?®

3. Penelitian pada tahun 2024 oleh Ahmad Anif Syaifuddin, dkk dengan judul
“Pola Komunikasi Teman Tuli dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Luar
Biasa (SLB) ABC Swadaya Kendal dengan bentuk jurnal. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pola komunikasi di SLB Swadaya Kendal, teori yang
digunakan ialah Teori Interaksionisme Simbolik serta menggunakan jenis
penelitian kualitatif desktiptif dengan teknik wawancara, observas, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan beberapa temuan pertama,
bahwa saat berkomunikas dalam pembelgjaran Teman Tuli menggunakan
BISINDO sedangkan model SIBI digunakan ketika mengekspresikan abjad
dan angka. Kedua, teori ini dapat dilihat dari tiga konsep yaitu, mind, self, dan
society. Ketiga, dalam proses pembelgjaran guru menggunakan metode
praktik, ceramah, dan tanya jawab. Perbedaan penelitian ini terletak pada
tujuan penelitian dan teori yang digunakan. Tujuan dalam penelitian penéliti

yaitu untuk mencari polakomunikas yang digunakan serta unsur komunikasi

27 Asri Nur'aini, - (2021) Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Memperkenalkan Pendidikan
Seksual Pada Anak Tunarungu: Studi Fenomenologi pada Orang Tua Anak Tunarungu di Kota
Bandung.

2 Moh. Syarif Hidayat Model Komunikasi 1slam Pada Komunitas Tuli di Sekolah Luar Biasa
Negeri Jember 2021
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yang sering digunakan dan menggunakan Teori Kinesik olen Ray
Bridwhistell. Peneliti menggunakan metode field research atau studi
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 2°

4. Penelitian tahun 2024 oleh Amalia Nurul Hikmah dengan judul “Pola
Komunikass Orang Tua dengan Anak Berkebutuhan Khusus dalam
Mengkomunikasikan Pendidikan Seksual” dengan bentuk jurnal. Tujuan
penelitian ini untuuk mengetahui. bagaimana pola komunikasi yang
digunakan oleh orang tua kepada anak berkebutuhan khusus dalam
mengkomunikasikan pendidikan seks. Pendlitian ini menggunakan metode
kulitatif untuk menjabarkan serta menjelaskan hasil temuan yang diperoleh
dari hasil wawancara mendaam. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
orang tua menggunakan pola komunikass demokratis ketika
mengkomunikasikan pendidikan seks dengan anak berkebutuhan khusus,
yakni orang tua bersikap membebaskan anaknya disertai dengan batasan,
orang tua berempati. dan memahami anak berkebutuhan khusus, orang tua
bersikap menghargal anak berkebutuhan khusus terkait pendidikan seks,
orang tua bersikap terbuka akan pendidikan seks, orang tua bersikap
mendukung  pemahaman  pendidikan seks anak  berkebutuhan
khusus.* Dalam pendlitian ini yang membedakan terletak pada objek yang
dikgi peneliti mengambil objek tunarungu Yayasan Assakinah Kota

Pekalongan menggunakan teori komunikasi kinesik oleh Ray Bridwhistell

2 Ahmad Anif Syaifudin, dkk Pola Komunikasi Teman Tuli dalam Proses Pembelajaran di
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Swvadaya Kendal 2024

%0 Amalia Nurul Hikmah, dkk (2024) Pola Komunikass Orang Tua dengan Anak
Berkebutuhan Khusus dalam Mengkomunikasikan Pendidikan Seksual



16

peneliti menggunakan metode field research atau studi lapangan dengan jenis
penelitian deskriptif.3!

5. Penelitian pada tahun 2023 oleh Yolanda Ashari dengan judul “Analisis
Komunikasi Nonverbal Pada Teman Tuli” dengan bentuk jurnal. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Teman Tuli berkomunikasi
dengan Teman Tuli lainnya yang memiliki perbedaan daerah asal.
Menggunakan teori komunikasi nonverbal dengan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif..Hasil penelitian ini mengatakan bahwa ragam bahasa
yang digunakan oleh Teman Tuli memiliki perbedaan di setigp daerah.
Perbedaan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti peneliti mengambil
objek Y ayasan Assakinah yang menggunakan teori komunikasi kinesik oleh
Ray Bridwhistell dan peneliti menggunakan metode field research atau studi

lapangan dengan jenis penelitian deskriptif.32

3L Abd. Rachman, dkk Interaksi Sosial dan Pola Komunikasi Santri Penyandang Tunarungu
di Sekolah Luar Biasa (SLB-B Makassar) 2022
%2 'Y olanda Ashari Analisis Komunikasi Nonverbal Pada Teman Tuli 2023
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Bagan 1.1
Kerangka ber pikir
Dalam kerangka berpikir ini berisi subjek dan objek penelitian. Subjek
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu pola komunikasi dan objek yang
akan diambil untuk diteliti adalah tunarungu dan pengurus di Yayasan
Assakinah. Penelitian ini menggunakan teori kinesik oleh Ray Birdhwistell yang
bertujuan untuk mengetahui penyampaian pesan menggunakan Bahasa |syarat

atau komunikas nonverbal dalam kegiatan belgar menggar di Yayasan
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Assakinah
H.Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan penelitian
Menggunakan penelitian kualitatif dengan metode field research atau
penelitian lapangan dan jenis penelitian desktiptif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang digunakan meneliti pada objek yang akan diteliti,
dalam metode ini peneliti berperan sebagai instrument, teknik pengumpulan
data dilakukan secaratrianggulasi ataupun-menggabungkan metode, sumber
data, atau pendapat. Penelitian kualitatif ini menghasilkan makna yang
mendalam. Field research dalah jenis penelitian yang mempela ari fenomena
lingkungan sekitar.> Selanjutnya penelitian deskriptif yaitu jenis pendlitian
yang menyajikan gambaran lengkap mengenai keadaan sosial suatu fakta
yang diteliti. 3
2. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Y ayasan A ssakinah Kota Pekal ongan dengan
subjek penelitian Pengurus Y ayasan Assakinah dan Tunarungu.
3. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Peneliti akan menggunakan sampling purposif. Sampling Purposif
adalah sebuah metode untuk memastikan ilustrasi dengan berbagai
pertimbangan tertentu agar informasi yang didapatkan lebih tepat.>® Peneliti

menggunakan sampling purposif karena seluruh pengurus dan tunarungu

3 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya), hal. 160.

3 Dr. Sri Rochani Mulyani, S.E., M. Si. Metodologi Penelitian, hal. 49.

35 |ka Lenaini, Teknik Pengambilan Sample Purposive dan Showball Sampling h. 34
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Assakinnah mempunyai peluang untuk dijadikan sampel penelitian dengan
beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti.
4. Sumber Data
a Sumber Data Primer
Sumber data primer akan diperoleh dari hasil penelitian secara
langsung terhadap objek penelitian di Yayasan Assakinah melalui
wawancara dan observasi:®
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pencari data®, diperoleh dari hasil referensi dan
pengamatan melalui unggahan instagram Yayasan Assakinah

(@tpg assakinah temantuli)

I. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti.-akan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui wawancara yaitu bentuk pengumpulan data yang
digunakan dalam pendlitian kualitatif wawancara sendiri terbagi menjadi tiga
tahap yaitu:
1. Wawancara yaitu melakukan tanya jawab dan respon narasumber terhadap

pertanyaan yang digukan bisa daam bentuk konfirmasi atau informasi

%6 Rahmadi, S.Ag., M.Pd.I. Pengantar Metodologi Penelitian h.71
7 Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi hal.
212
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tambahan.®® Peneliti akan melakukan wawancara dengan pihak Y ayasan
Assakinah K ota Pekalongan.

2. Observas yaitu memperhatikan sesuatu menggunakan alat indera manusia
seperti pengelihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan sebagainya.®®
Peneliti akan mengobservasi proses penyampai an pesan atau polakomunikasi
di Y ayasan Assakinah secara mendalam.

3. Dokumentasi di Yayasan Assakinah, dokumentasi yaitu mengumpulkan data
dengan mencatat, mengambil gambar, merekam video, merekam suara, dan
sebagainya.*° Peneliti akan mengambil dokumentasi saat tanya jawab dengan

narasumber, saat proses belaar mengajar, dan lain-lain.

. Metode Analisis Data

Peneliti akan menggunakan metode penelitian Miles dan Huberman
dimana analisis data kualitatif dilakukan secara dua arah hingga terus menerus
hingga selesai dan datanya jenuh. Data jenuh ditandal dengan tidak adanya
informas atau data terbaru. Aktivitas dalam analisis meliputi data reduction,
data display, dan conclusion drawing /verification*.

1. Data Reduction atau reduksi data yaitu penelitian langsung ke lapangan dan
observas terhadap objek pendlitian,
2. Data Display atau penygian data yaitu menguraikan hasil reduksi data

memlalui teks yang berbentuk narasi.

35

% |mami Nur Rachmawati Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara hal

% Amalia Adhandayanai, S.Psi., M.S Metodologi Penelitian hal 2
40 Ega Arnasya Definisi Dokumentasi 2021 hal 4
4 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si Metode Penelitian Kualitatif
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3. Verification yaitu menarik kesimpulan dari hasil pendlitian yang telah

dilakukan®,
Peng Bta — PFenynjian
A //ﬂ
/,-f’
® y
Rk \:l* > Fesimpulam

Y

Baganl.2
Analisis Data Penédlitian

K. Sistematika Penulisan
BAB | beris pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang
keseluruhan isi proposal skripsi ini yang terdiri dari: latar belakang masalah,
rumusan masal ah, ujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.
BAB |1 berisi landasan teori mengenai polakomunikasi, sex education, dan

tunarungu. Pola komunikasi sendiri terbagi menjadi empat yaitu pola

4 Haniyya Nurunnada, dkk, Implementas Model Problem Based Learning Dalam
Pembelajaran Matematika Di Kelas VV SD Pancasila hal. 102
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komunikasi sirkular, pola komunikasi linear, pola komunikas primer, dan pola
komunikasi sekunder.

BAB |1 berisi tentang profil Y ayasan Assakinah K ota Pekalongan, visi misi
Yayasan Assakinah Kota Pekalongan, penyagjian data pola komunikas
tunarungu dalam program sex education di Yayasan Assakinah Kota
Pekalongan dan penerapan komunikas nonverbal Yayasan Assakinah Kota
Pekalongan dan kendala yang dihadapi oleh Yayasan Assakinah Kota
Pekal ongan.

BAB |V beris tentang analisis data pendlitian mengenai penygjian data,
polakomunikasi tunarungu dal am program sex education di Y ayasan Assakinah
dan penerapan komunikasi nonverbal Y ayasan Assakinah Kota Pekalongan.

BAB V Penutup, yang berisi kessmpulan dan saran.dalam bab ini berisi
kesimpulan yang telah dilakukan oleh peneliti serta terdapat saran untuk

akademis dan praktis.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang membahas

tentang pola komunikasi tunarungu dalam program sex education di

Yayasan Assakinah Kota Pekalongan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Terdapat beberapa pola komunikas yang- digunakan dalam program
Sex Education yaitu pola komunikasi primer dan pola komunikas
sekunder. Pola komunikasi primer yang dilakukan ialah penggunaan
bahasa isyarat dalam penyampaian materi mengenal sex education
melalui juru bahasa isyarat. Sedangkan pola komunikasi sekunder
sendiri menggunakan bantuan media kedua seperti proyektor agar
mempermudah tunarungu memahami materi Sex education melalui
visualisasl tersebut. Serta terdapat unsur komunikasi nonverbal yang
sering digunakan dalam pembelgaran di Yayasan Assakinah Kota
Pekalongan ialah unsur komunikasi nonverbal illustrator dan emblem.
Dua unsur ini paling sering digunakan karena ekspresi dan gerakan
tangan sangat penting dalam penyampaian materi kepada para
tunarungu pesan yang disampaikan dapat diterima.

2. Kendala yang dihadapi oleh Yayasan Assakinah dalam penyampaian
pesan ada beberapa seperti kendala ruang untuk belgjar atau diskusi,

adanya perbedaan bahasa isyarat, serta kondis psikologis dari

68
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tunarungu tersebut seperti mood yang dapat berubah dengan cepat.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan maka terdapat beberapa saran
terkait dengan skripsi ini, yaitu:
1. Saran Praktis

Kepada Yayasan Assakinah untuk lebih mengenalkan Y ayasan yang
ramah difabel khsusnya untuk Tunarugu di Kota Pekalongan. Agar Y ayasan
semakin berkembang.dan minat belajar para santri semakin bertambah serta
diharapkan dapat merubah stigma masyarakat tentang Tunarugu.

Kepada pemerintah Kota Pekalongan setelah mengetahui pola
komunikasi dalam belgjar mengajar pada Tunarugu diharapkan pemerintah
dapat memfasilitasi sesuai kebutuhan mereka. Pemerintah juga diharapkan
memberikan dukungan terhadap Y ayasan Assakinah yang memang khusus
untuk pendidikan inklusi. Hal ini perlu dilakukan di Indonesia khususnya
K ota Pekalongan, karena setiap anak memiliki-hak yang samaterutamadalam
hal belgjar.

2. Saran Akademis

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti bagaimana
strategi Y ayasan Assakinah dalam mencari tunarungu di Kota Pekalongan
atau dapat meneliti mengenai strategi dakwah yang dilakukaan oleh Y ayasan

Assakinah kepada tunarungu.
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